
 
 

PENGEMBANGAN KEMAMPUAN KERJA SAMA 

ANAK MELALUI PERMAINAN TRADISIONAL 

KELOMPOK B1 DI TK ABA KALIBULUS 

BIMOMARTANI NGEMPLAK SLEMAN 

D.I.YOGYAKARTA 

 

 

 
 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

Disusun oleh: 

Devi Puspitasari 

15430104 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA  

2020   





ii 

 

 



iii 

 



iv 

 

  



v 

 

MOTTO 

 

ثْمِ  وَتعََاوَووُا عَليَ الْبرِِّ وَالتَّقْوَى وَلََ تعََاوَووُا عَليَ الِْْ

َ شَدِيدُ الْعِقاَبِ  َ إنَِّ اللََّّ  وَالْعُدْوَانِ وَاتَّقوُا اللََّّ

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

mengerjakan kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam perbuatan dosa dan permusuhan. 

Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat 

berat siksaan-Nya”. (QS. Al-Maidah: 2)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan 

Terjemah, (Bandung: PT Sygma Examedia Arkanleema, 2007), hlm. 
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ABSTRAK 

 

 Devi Puspitasari. “Pengembangan Kemampuan 

Kerjasama Anak melalui Permainan Tradisional 

Kelompok B1 di TK ABA Kalibulus Bimomartani 

Ngemplak Sleman  D.I.Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga. 2020. 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk 

mengetahui kemampuan kerjasama anak kelompok B1 TK 

ABA Kalibulus Sleman sebelum diterapkan permainan 

tradisional. (2) Untuk mengetahui pelaksanaan permainan 

tradisional untuk mengembangkan kemampuan kerjasama 

anak kelompok B1 di TK ABA Kalibulus Sleman. (3) 

Untuk mengetahui kemampuan kerjasama anak kelompok 

B1 TK ABA Kalibulus Sleman setelah diterapkan 

permainan tradisional.  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK), yang dilaksanakan dalam 2 kali siklus. 

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari 4 tahap yaitu (1) 

Perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) Observasi, (4) refleksi. 

Subyek yang digunakan adalah anak-anak kelompok B1 di 

TK ABA Kalibulus. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan yaitu deskripsi kualitatif dan 

deskripsi kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan data 

kuantitatif diperoleh dari analisis data hasil observasi 

berdasarkan penyajian tabel dan persentase. Penentuan 

kriteria dalam penelitian ini menggunakan rumus yang 

dikembangkan oleh Djemari Mardapi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 

kemampuan kerjasama anak kelompok B1 di TK ABA 

Kalibulus sebelum dilakukan tindakan menunjukkan 

kemampuan kerjasama anak sebesar 6,67%  (kategori 

berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik). 

(2) Pelaksanaan kegiatan permainan tadisional yaitu 

jamuran, cublak-cublak suweng, dan gobag sodor terbukti 



xi 

 

dapat mengembangkan kemampuan kerjasama anak 

kelompok B1 di TK ABA Kalibulus . Pelaksanaan 

permainan tradisional pada siklus I mencapai kategori 

rendah dan meningkat pada siklus II mencapai kategori 

tinggi. (3) Setelah diterapkan permainan tradisional, 

terjadi peningkatan pada kemampuan kerjasama anak pada 

siklus I sebesar 46,67% (kategori berkembang sesuai 

harapan dan berkembang sangat baik) meningkat pada 

siklus II menjadi 86,67% (kategori berkembang sesuai 

harapan dan berkembang sangat baik). 

 

Kata kunci : Kemampuan Kerja Sama, Permainan 

Tradisional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kerja sama adalah usaha yang dilakukan dua 

orang maupun kelompok yang mempunyai tujuan 

yang sama. Kerja sama merupakan interaksi yang 

sangat penting bagi kehidupan manusia karena 

manusia merupakan makhluk sosial. Kerja sama tidak 

hanya ada pada orang dewasa akan tetapi kerja sama 

sendiri telah dilakukan dari anak masih berusia dini. 

Anak usia dini adalah individu yang sedang 

mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan 

yang sangat pesat.
1
 Penanaman kerja sama pada anak 

akan melatih anak berinteraksi dengan orang lain, 

berkomunikasi dengan orang lain serta melatih anak 

menjadi makhluk sosial Manusia secara potensial 

(fitrahnya) dilahirkan sebagai makhluk sosial. Setiap 

manusia pasti membutuhkan orang lain dalam 

kehidupannya sesuai dengan hadits kerja sama antar 

mukmin: 
رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ ، عَهِ يْ مُوْسَى رَضِيَ اللهُ عَنْهُ عَهْ أبَِ 

( يَشُدُّ بَعْضُهُ بعَْضًا ،الَْمُؤْمِهُ للِْمُؤْمِهِ كَالْبنُْيَانِ  ) وَسَلَّمَ قَالَ:  
Diriwayatkan dari Abi Musa ra. di berkata, 

"Rasulullah saw. pernah bersabda, “Seorang 

                                                             
1
Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm. 16 
2
Al Imam Zainuddin bin Abdul Lathif Az-Zabidi, Ringkasan 
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mukmin yang satu dengan mukmin yang lain 

bagai satu bangunan yang saling menguatkan. 

(HR. Bukhari)
2
 

 

Manusia sering melakukan interaksi dan 

kegiatan sosial pada orang lain, akan tetapi tak jarang 

manusia mampu melakukannya dengan baik. 

Sehingga sering terjadi berbagai masalah yang dapat 

menimbulkan perpecahan antar manusia. Hal tersebut 

seperti kurang sadarnya manusia dalam memahami 

perlunya menjadi dan memiliki jiwa sosial yang baik 

sehingga mampu melakukan kerja sama terhadap 

masyarakat luas. Kerja sama manusia yang sering 

kurang mendapat perhatian ialah kerja sama pada 

anak-anak. Penanaman bentuk kerja sama pada anak 

dapat mengajarkan anak untuk rukun terhadap teman, 

saling membantu atau menolong teman, bermain 

dengan sportif,  interaksi dan komunikasi yang baik. 

Penanaman kerja sama pada anak usia dini tersebut 

sering kurang mendapat perhatian oleh pendidik 

PAUD dan orang tua. Oleh karena itu diperlukan 

upaya yang dapat mengembangkan aspek yang 

dimiliki anak. 

Salah satu aspek anak usia dini yang perlu 

dikembangkan oleh pendidik PAUD ialah aspek 

                                                             
2
Al Imam Zainuddin bin Abdul Lathif Az-Zabidi, Ringkasan 

Shahih Al-Bukhari, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2006), hlm.851  
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perkembangan sosial.  Perkembangan sosial  pada 

anak usia dini merupakan perubahan perilaku yang 

disertai dengan perasaan-perasaan tertentu yang 

melingkupi anak usia dini saat berhubungan dengan 

orang lain.
3
 Terutama dalam hal kerja sama, dengan 

penanaman kerja sama sejak dini akan mempermudah 

anak dalam berinteraksi dengan orang lain. Pada anak 

usia dini, kerja sama  sangat bertentangan dengan 

karakteristik anak usia dini yaitu egosentris. Sifat 

egosentris pada anak sudah selayaknya menjadi 

perhatian sehingga anak perlu untuk di stimulus 

dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan bersama. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang telah 

dilakukan di kelompok B1 TK ABA Kalibulus 

Bimomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta,  

menunjukkan bahwa perkembangan sosial anak 

belum berkembang dengan baik terutama dalam hal 

kerja sama. Anak-anak cenderung mempunyai sikap 

egosentris. Seperti halnya sering berebut dalam 

menggunakan alat permainan, anak terlihat kurang 

menyukai kegiatan bermain bersama, sehingga rasa 

kepedulian anak terhadap temannya belum bisa 

dikembangkan. Anak kelompok B1 tergolong  banyak 

anak yang pasif dan beberapa yang aktif, sehingga 

                                                             
3
Novan Ardy  Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia 

Dini, (Yogyakarta:Gava Media, 2014), hlm. 123-124 
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komunikasi dan interaksi antar anak tergolong masih 

belum optimal. Dari hasil pengamatan tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa anak-anak kelompok B1 di 

TK ABA Kalibulus masih berkesulitan dalam 

melakukan proses kerja sama. 

Anak-anak tidak akan pernah bisa lepas 

terhadap sebuah kegiatan smain, hal ini disebakan 

karena tahap pada anak-anak merupakan tahap 

bermain bahkan sering juga disebut dunia anak adalah 

dunia bermain. Bermain sangat dapat meningkatkan 

berbagai aspek perkembangan anak, termasuk aspek 

sosial. Bermain bagi anak mempunyai banyak 

manfaat bagi anak antara lain sarana untuk anak 

dalam bersosialisasi dengan teman, lingkungan, serta 

masyarakat. Jadi, dapatlah dikatakan optimalisasi 

perkembangan sosial anak usia dini dapat dilakukan 

melalui bemain sosial atau bermain kelompok.
4
 

Permainan kelompok akan menuntut anak 

untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan anak 

yang lainnya. Dengan begitu akan memudahkan anak 

untuk melakukan kerja sama. Kegiatan bermain sosial 

atau kelompok yang bersifat tradisional masih jarang 

dilakukan dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan pun 

berkisar pada aktivitas individual. Permainan 

                                                             
4
 Novan Ardy  Wiyani, Mengola dan Mengembangkan 

Kecerdasan Sosial & Emosi Anak Usia Dini, (Yogyakarta:Ar Ruzz 

Media, 2014), hlm. 165 



5 

 

 
 

tradisional dapat menjadi salah satu alternatif 

permainan yang menyenangkan dan dapat 

meningkatkan kemampuan kerja sama anak. 

Permainan tradisional merupakan suatu 

aktivitas permainan yang mengandung nilai budaya 

dan tata nilai kehidupan masyarakat yang diajarkan 

secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi 

berikutnya.
5
 Banyak potensi yang dapat 

dikembangkan dalam permaianan tradisional baik 

dalam membina hubungan dengan sesama teman, 

meningkatkan komunikasi anak, serta melestarikan 

dan mencintai budaya bangsa. Permainan juga 

mempunyai manfaat dalam perkembangan aspek-

aspek anak, baik aspek aspek nilai agama dan moral, 

fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, serta 

seni. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka 

diperlukan perbaikan yang dapat meningkatkan 

kemampuan kerja sama anak khususnya dalam unsur 

kerja sama yaitu ketergantungan positif, kemampuan 

dalam berinteraksi dan kemampuan dalam 

berkomunikasi pada anak kelompok B1 TK ABA 

Kalibulus Sleman. Salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan kerja 

                                                             
5
Euis kurniati, Permainan Tradisional dan Perannya dalam 

Mengembangkan Keterampilan Sosial Anak, (Jakarta:Prenada Media 

Group, 2016), hlm. 2 
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sama anak yaitu dengan permainan tradisional. 

Peneliti menggunakan tiga permainan tradisional yang 

mempunyai manfaat dalam mengembangkan 

kemampuan kerja sama anak yaitu jamuran, cublak-

cublak suweng dan gobag sodor.  

Berdasarkan pengamatan terhadap kondisi 

yang ada di lapangan, dapat disimpulkan 

perkembangan anak dalam bersosial terutama dalam 

hal kerja sama belum berkembang dengan baik. 

Sesuai dengan pemaparan diatas maka peneliti ingin 

memfokuskan penelitian pada tiga unsur kerja sama 

yaitu ketergantungan positif, kemampuan dalam 

berinteraksi dan kemampuan dalam berkomunikasi 

pada anak di kelompok B1 TK ABA Kalibulus 

Sleman. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah 

yang telah dipaparkan, maka ada hal yang menarik 

untuk di teliti lebih lanjut yaitu seperti apa 

pengembangan kemampuan kerja sama melalui 

permainan tradisional. Oleh karena itu peneliti dapat 

merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan kerja sama anak kelompok 

B1 di TK ABA Kalibulus Ngemplak Sleman 
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Yogyakarta sebelum dilakukan tindakan permainan 

tradisional? 

2. Bagaimana pelaksanaan permainan tradisional 

kelompok B1 di TK ABA Kalibulus Ngemplak 

Sleman Yogyakarta? 

3. Bagaimana perubahan kemampuan kerja sama 

anak kelompok B1 setelah mengikuti permainan 

tradisional di TK ABA Kalibulus Ngemplak 

Sleman Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kemampuan kerja sama anak 

kelompok B1 di TK ABA Kalibulus Ngemplak 

Sleman Yogyakarta sebelum dilakukan tindakan 

permainan tradisional. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan permainan 

tradisional kelompok B1 di TK ABA Kalibulus 

Ngemplak Sleman Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui perubahan kemampuan kerja 

sama anak kelompok B1 di TK ABA Kalibulus 

Ngemplak Sleman Yogyakarta setelah mengikuti 

permainan tradisional. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi beberapa pihak terkait : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan serta dapat dijadikan 

kajian bagi para pembaca, khususnya untuk 

kemampuan kerja sama anak melalui permainan 

tradisional. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini bermanfaat sebagai 

berikut : 

a. Bagi anak 

1) Dapat mengembangkan kemampuan kerja 

sama  

2) Mengembangkan keterampilan bersosialisasi 

3) Dapat melatih kognitif anak 

4) Mengembangkan perkembangan motorik 

anak 

5) Mengembangkan aspek bahasa anak 

b. Bagi pendidik 

1) Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk 

melatih dan mengenalkan permainan 

tradisional kepada anak. 

2) Mengembangkan kreativitas dan 

profesionalisme pendidik. 



9 

 

 
 

3) Menambah wawasan dalam mengembangkan 

kemampuan kerja sama anak. 

c. Bagi orang tua 

Orang tua dapat mengetahui bahwa 

permainan tradisional mempunyai banyak sekali 

manfaat untuk perkembangan anak baik dalam 

perkembangan fisik motorik, kognitif, sosial 

emosional dan seni. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil observasi dari kemampuan kerja sama 

sebelum dilakukan tindakan menunjukkan bahwa 

kemampuan kerja sama anak sebesar 6,67% 

dengan minimal kategori berkembang sesuai 

harapan (kategori berkembang sesuai harapan dan 

berkembang sangat baik). Perkembangan sosial 

anak terutama dalam hal kerja sama masih belum 

optimal. Anak-anak terlihat lebih cenderung 

bermain sendiri dibandingkan bermain bersama-

sama. Interaksi dan komunikasi antar teman 

terlihat sangat terbatas. Maka diperlukan suatu 

tindakan untuk mengembangkan kemampuan kerja 

sama anak yaitu dengan permainan.  

2. Pelaksanaan kegiatan permainan tadisional terbukti 

dapat mengembangkan kemampuan kerja sama 

anak. Penelitian ini menggunakan tiga permainan 

tradisional yaitu jamuran, cublak-cublak suweng, 

dan gobag sodor. Proses permainan tradisional 

pada siklus I mencapai kategori rendah dan 

meningkat pada siklus II mencapai kategori tinggi.  

173 
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3. Peningkatan kemampuan kerja sama anak 

kelompok B1 di TK ABA Kalibulus Bimomartani 

Ngemplak Sleman dapat dibuktikan dengan hasil 

penelitian pada siklus I sebesar  46,67% dengan 

minimal kategori berkembang sesuai harapan 

(kategori berkembang sangat baik dan berkembang 

sesuai harapan) meningkat pada siklus II menjadi 

86,67% dengan kategori berkembang sesuai 

harapan (kategori berkembang sangat baik dan 

berkembang sesuai harapan). Pada siklus I terdapat 

6,67% dari jumlah anak yang menunjukkan 

kemampuan kerja sama anak berkembang sangat 

baik, 40% anak menunjukkan kemampuan kerja 

sama anak berkembang sesuai harapan, 33,33% 

anak menunjukkan kemampuan kerja sama anak 

mulai berkembang dan 20% anak belum 

berkembang. Pada siklus II terjadi peningkatan 

kemampuan kerja sama anak yakni 66,67% dari 

jumlah anak menunjukkan kemampuan kerja sama 

anak berkembang sangat baik, 20% anak 

menunjukkan kemampuan kerja sama anak 

berkembang sesuai harapan, 13,33% anak 

menunjukkan kemampuan kerja sama anak mulai 

berkembang dan tidak terdapat anak yang belum 

berkembang.   

 



175 

 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti 

mempunyai beberapa saran diantaranya: 

1. Pengembangan aspek sosial, khususnya untuk 

meningkatkan kemampuan kerja sama guru dapat 

menerapkan aktivitas bermain permainan 

tradisional. Selain itu guru dapat memberikan 

kegiatan pembelajaran yang sifatnya berkelompok 

agar kemampuan anak dalam berinteraksi dan 

berkomunikasi dapat terasah dengan baik, 

khususnya kegiatan bermain permainan tradisional.  

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu referensi kedepannya untuk mengembangkan 

aspek-aspek perkembangan sosial anak usia dini 

terutama dalam kemampuan kerja sama secara 

optimal.  

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirobbil‟alamin, puji syukur 

peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Seluruh 

waktu, pikiran serta tenaga telah peneliti curahkan 

demi terselesaikannya skripsi ini. Namun peneliti 

menyakini bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan. 

Oleh karena itu peneliti mengharapkan kritik dan saran 
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yang membangun dari pembaca demi perbaikan skripsi 

ini.  

Tidak lupa peneliti sampaikan terimakasih 

kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

penyelesaian skripsi ini. Penliti berharap semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, 

khususnya pembaca, calon peneliti selanjutnya, guru 

dan calon guru. Aamiin. 
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